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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROBLEM-BASED LEARNING PADA MATERI 

EKOSISTEM KELAS X TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh  

 

ADINDA MUTIA RAHMA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model problem-

based learning (PBL) pada materi ekosistem kelas X terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas X.G sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X.F sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian diambil dengan 

teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi 

eksperiment dengan bentuk pretest-posttest non-equivalent control group design. 

Jenis data pada penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Instrument yang 

digunakan yaitu soal pretest dan posttest serta angket tanggapan peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL pada materi ekosistem 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan rata-rata nilai 

N-gain kelas eksperimen sebesar 0,77 (tinggi), lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol dengan rata-rata N-gain 0,63 (sedang). Dilakukan juga uji pengaruh (Effect 

Size) yang menunjukkan nilai 1,55 (berpikir kritis) dengan interpretasi efektivitas 

besar. Sedangkan hasil angket tanggapan peserta didik terhadap penerapan PBL juga 

menunjukkan respon positif dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model PBL pada materi ekosistem 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING ON ECOSYSTEM 

MATERIAL OF CLASS X ON STUDENTS' CRITICAL THINKING 

ABILITIES 

 

By 

 

ADINDA MUTIA RAHMA 

 

This study aims to determine the effect of the application of the problem-based 

learning (PBL) model on ecosystem material of class X on students' critical thinking 

abilities. The sample consisted of two classes, namely class X.G as the experimental 

class and class X.F as the control class. The research sample was taken using a 

purposive sampling technique. The research design used was a quasi-experimental 

study in the form of a pretest-posttest non-equivalent control group design. The types 

of data in this study were qualitative and quantitative data. The instruments used 

were pretest and posttest questions and student response questionnaires. The results 

of the study showed that the application of the PBL model to the ecosystem material 

had an effect on students' critical thinking skills, with an average N-gain value of the 

experimental class of 0.77 (high), higher than the control class with an average N-

gain of 0.63 (moderate). An effect size test was also conducted which showed a value 

of 1.55 (critical thinking) with an interpretation of great effectiveness. Meanwhile, 

the results of the student response questionnaire to the application of PBL also 

showed a positive response with a very high category. Thus, it can be concluded that 

learning with the PBL model on ecosystem material has an effect on students' critical 

thinking skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 merupakan abad dimana dunia mengalami 

transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, salah 

satunya adalah bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Kristiani, 

2017). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses belajar (Dewi, dkk., 2020). Akan 

tetapi, pemanfaatan dan penggunaan produk hasil teknologi 

tersebut dapat menimbulkan dampak yang merugikan bagi 

manusia dan lingkungannya secara utuh. Maka dari itu, untuk 

menanggulangi dan mengendalikan dampak negatif yang 

ditimbulkan, dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan 

kolaborasi (Prayogi & Widodo, 2020). 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 

yang harus terus dibangun (Jufriadi, dkk., 2022) dan merupakan 

bagian penting dari karakter seseorang (Facione, dkk., 2016). 

Kemampuan berpikir kritis menjadi prioritas dalam tujuan 

pendidikan (Utami, dkk., 2017). Pentingnya kemampuan berpikir 

kritis diungkapkan oleh Hakim dkk., (2016) yang menyatakan 

bahwa peserta didik membutuhkan kemampuan berpikir kritis 

untuk menghubungkan konsep baru dengan pembelajaran 

sebelumnya. Berpikir kritis merupakan cara untuk menggali lebih 

banyak pengetahuan (Anggito, dkk., 2021). Berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi esensial harus dikembangkan 
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melalui pembelajaran. Berpikir kritis sangat dibutuhkan peserta 

didik dalam proses pemecahan masalah (Akpur, 2020). 

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Fenomena ini secara global 

ditunjukkan pada hasil tes Programme for International Student 

Assesment (PISA) 2022 yang dirilis oleh OECD (2023), yaitu skor 

rata-rata peserta didik Indonesia di bidang sains sebesar 383 yang 

menyebabkan Indonesia menduduki peringkat 71 dari 80 negara. 

Bahkan, persentase peserta didik Indonesia yang mampu 

menuntaskan kemahiran level 5 dan 6 (berpikir tingkat tinggi) 

sains sebesar 0%. Maka dari itu, Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Riset dan Teknologi menyampaikan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa di Indonesia harus lebih ditingkatkan. Pengukuran 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan 

dengan mengunakan penjabaran indikator seperti memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur 

strategi dan taktik (Rifqiyana, 2016). 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kesulitan 

guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai akibat 

banyaknya pilihan yang ada (Auliah, dkk., 2023). Model 

pembelajaran sangat berdampak pada pola pikir peserta didik, dan 

kesenjangan antara model yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran menyebabkan hasil belajar yang tidak sesuai 

(Abarang & Delviany, 2021). Model pembelajaran yang kurang 

sesuai menghambat perkembangan kognitif peserta didik 

(Lidiawati & Trisha, 2023). Kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan melalui kegiatan yang berpusat pada siswa, di 

mana mereka diminta untuk aktif (Krisnayanti, dkk., 2023). Oleh 

karena itu, guru perlu membantu siswa mengembangkan 
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kemampuan ini dengan menerapkan model pembelajaran inovatif 

yang mendorong keterlibatan aktif dan meningkatkan konsentrasi, 

motivasi, serta kemandirian belajar (Mareti & Agnes, 2021). 

 

Fakta pembelajaran diperoleh melalui penyebaran angket 

pengungkap kebutuhan peserta didik, observasi, dan wawancara 

dengan guru biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

Hasil angket menunjukkan bahwa 78,5% peserta didik kesulitan 

menghubungkan teori biologi dengan contoh nyata, 84,8% merasa 

materi terlalu banyak dan sulit dihafal, 88,2% kesulitan 

mengidentifikasi masalah, 94,1% menyukai pembelajaran PBL 

yang berkaitan dengan masalah nyata, 13,2% kurang terlibat aktif, 

dan 85,1% merasa bosan jika hanya menggunakan buku paket. 

Hal ini disebabkan oleh fokus pembelajaran yang lebih pada 

penghafalan daripada analisis, lingkungan belajar yang tidak 

mendukung diskusi, kurangnya pelatihan bagi guru, 

kecenderungan penggunaan buku paket, dan kurangnya inovasi 

media pembelajaran. Akibatnya, peserta didik merasa bosan, 

kurang memahami materi, dan memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang rendah. Dapat dibuktinya dengan pemberian 10 soal 

uraian menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan hasil observasi dengan angka 44,25% untuk 

indikator memberi penjelasan sederhana, 35,63% untuk 

membangun keterampilan dasar, 30,26% untuk menyimpulkan, 

36,01% untuk membuat penjelasan lebih lanjut, dan 37,93% untuk 

strategi dan taktik. Dengan rata-rata 36,81%, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di sekolah tersebut tergolong rendah sesuai 

kriteria yang telah ditentukan. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah 

menerapkan kurikulum merdeka dengan model discovery learning 

dan problem-based learning (PBL) yang memiliki harapan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis, dan membuat pembelajaran lebih 

relevan dengan kehidupan nyata. Namun, kenyataannya ada 

ketidaksesuaian antara harapan tersebut dan pelaksanaan di 

lapangan, di mana praktik seringkali tidak sesuai dengan sintaks 

yang diharapkan, keterbatasan sumber daya seperti alat peraga dan 

materi ajar, serta sistem penilaian yang masih berfokus pada 

penghafalan dan ujian formatif. Dalam pembelajaran biologi 

materi ekosistem, guru menyajikan video tentang fenomena 

ekosistem untuk analisis peserta didik, tetapi proses pembelajaran 

masih teoritis dan berpusat pada guru, hanya menggunakan buku 

paket dan modul, serta media terbatas pada papan tulis dan PPT, 

sehingga membuat pembelajaran terkesan membosankan. 

Idealnya, penerapan model pembelajaran harus dilakukan secara 

konsisten, diiringi dengan pelatihan bagi guru agar dapat mengajar 

secara efektif, serta disediakan sumber daya yang beragam dan 

inovatif. Selain itu, sistem penilaian perlu mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan 

menyenangkan, serta secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah dengan 

menggunakan model problem-based learning (PBL). Model 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dan melibatkannya 

secara langsung dalam proses pembelajaran (Budiyono, 2020). 

Model PBL dengan karakteristiknya yang menekankan pada suatu 

kasus dan problem solving yang autentik dipercaya membangun 

potensi berpikir dan rasa ingin tahu untuk memecahkan masalah 

yang ditemukan tersebut. Pendekatan pembelajaran PBL dimulai 

dengan masalah yang autentik dan terstruktur yang menuntut 

siswa untuk mengembangkan keahlian dalam mencari informasi 

dan pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah. Model 
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PBL dalam penerapannya memiliki kelemahan, seperti kesulitan 

dalam menentukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat 

berpikir siswa (Masrinah, dkk., 2019).  

 

Salah satu materi dalam mata pelajaran biologi adalah ekosistem. 

Makhluk hidup dan tak hidup dilingkungan hidup berjalan 

beriringan dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara 

makhluk hidup dan tak hidup dalam lingkungan disebut ekosistem 

(Wahyuni, 2022). Memahami ekosistem penting untuk 

mengetahui hubungan kehidupan di bumi dan pengaruh manusia 

terhadapnya. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

adalah contoh kawasan dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi, menawarkan kesempatan untuk mempelajari interaksi antar 

organisme dan dampak aktivitas manusia. Studi di TNBBS 

membantu siswa memahami berbagai jenis flora dan fauna serta 

hubungan antar spesies, dengan pendekatan yang lebih relevan 

karena familiaritas mereka dengan lokasi tersebut. 

Keanekaragaman tumbuhan di TNBBS berpotensi secara 

signifikan dalam mendukung tercapainya tujuan kurikulum 

nasional (Wiono & Nadya, 2021) dan berpotensi dijadikan sebagai 

sumber pengembangan ilmu pengetahuan (Wiono, dkk., 2024). 

Namun, pembelajaran tentang ekosistem dihadapkan pada 

tantangan seperti kompleksitas konsep, kurangnya keterlibatan 

siswa, dan minimnya media pembelajaran yang digunakan (Malik, 

dkk., 2020). 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Wiono & Yessica (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam konten ekosistem 

dengan rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,65 
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dengan kategori sedang dan hasil effect size sebesar 1,18 dengan 

interpretasi efektivitas besar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fahmi (2024) menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan 

model PBL yaitu berada pada kategori sangat baik dengan skor 

rata-rata 78,52, sehingga ada pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, untuk membantu 

memudahkan siswa dan guru dalam pembelajaran biologi, peneliti 

bermaksud mengangkat penelitian dengan judul Pengaruh 

Problem-Based Learning Pada Materi Ekosistem Kelas X 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

ekosistem? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik kelas X terhadap 

penerapan PBL yang digunakan pada materi ekosistem? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi ekosistem. 

2. Mengetahui tanggapan peserta didik kelas X terhadap 

penerapan PBL yang digunakan pada materi ekosistem. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman dan 
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suasana baru yang berbeda dalam pembelajaran, yaitu 

menggunakan model PBL. 

2. Bagi pendidik, dapat memberikan wawasan tentang model 

PBL. 

3. Bagi sekolah, dapat membantu dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memperkenalkan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

4. Bagi peneliti, menambah pengalaman, wawasan dan 

pengetahuan yang diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam pembelajaran dikelas. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model Problem-

Based Learning (PBL), yang merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah yang berkaitan dengan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sintaks dalam model PBL 

yaitu : 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) 

Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok; 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses (Arends, 2012). 

2. Kemampuan berpikir kritis yang memiliki 5 indikator, yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik (Ennis, 2011). 

3. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

materi ekosistem untuk SMA kelas X semester genap pada 

Fase E. 

4. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Problem-Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat 

memberikan gambaran secara sistematis dalam melaksanakan 

pembelajaran dan membantu peserta didik serta pendidik untuk 

mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang diinginkan. Proses 

dan produk merupakan aspek model pembelajaran. Aspek proses 

merujuk pada situasi belajar apakah pembelajaran mampu 

menciptakan situasi yang menyenangkan dan mendorong peserta 

didik terlibat aktif dalam belajar dan berpikir kreatif. Sedangkan, 

aspek produk merujuk pada pencapaian tujuan, apakah pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai standar 

kemampuan atau kompetensi yang ditentukan (Lidinillah, 2018). 

Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis 

masalah atau problem-based learning (PBL). 

 

Model PBL adalah model pembelajaran dengan menghadapkan 

peserta didik pada masalah yang autentik dan menarik, sehingga 

peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 

menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Peserta didik dalam 

model PBL ditempatkan sebagai pusat pembelajaran (student 

centered), yaitu peserta didik diarahkan untuk memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas sehingga akan 

terbangun kreativitas, kondisi menantang, 
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kontekstual, dan pengalaman belajar yang beragam (Arends, 2012). 

Problem-based learning merupakan proses pendekatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan masalah dunia nyata sebagai 

konteks berpikir agar peserta didik memiliki keterampilan dan dapat 

berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan konsep yang berhubungan 

dengan materi pelajaran yang dibahas (Lidinillah, 2018). 

 

Model pembelajaran berbasis masalah mempunyai ciri-ciri antara 

lain: 1) bahwa PBL sebagai sebuah rangkaian kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi. Dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran peserta didik tidak hanya sekadar 

mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, 

akan tetapi diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 

mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya; 2) pembelajaran 

berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari 

proses pembelajaran; 3) pembelajaran berbasis masalah tetap dalam 

kerangka pendekatan ilmiah dan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir deduktif dan induktif (Syamsidah & Suryani, 

2018). 

 

Selain ciri, model PBL juga mempunyai karakteristik yang 

membedakannya dengan model pembelajaran yang lain. Beberapa 

karakteristik PBL yang dikemukakan oleh Arends adalah sebagai 

berikut: (1) orientasi pada masalah autentik; (2) berpusat pada siswa; 

(3) pembelajaran intedisiplin; (4) menghasilkan produk/karya dan 

memamerkannya; (5) kooperatif; (6) guru sebagai fasilitator; (7) 

masalah sebagai pengembangan keterampilan pemecahan masalah; 

dan (8) informasi baru diperoleh secara mandiri (Arends, 2012). 

Lazimnya sebuah model pembelajaran, problem based learning 

(PBL) memiliki langkah-langkah pembelajaran atau yang dikenal 

dengan istilah sintaks. Berikut sintaks pembelajaran berbasis 

masalah menurut Arends (2012). 
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Tabel 1. Sintaks Model Problem-Based Learning 
 

Tahapan Pembelajaran Aktitivitas Guru 

Tahap 1  

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru mengulas tujuan dari 

pelajaran, menjelaskan logistik 

penting persyaratan, dan 

memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan 

masalah. 

Tahap 2  

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengatur 

mempelajari tugas-tugas yang 

berhubungan dengan permasalahan 

tersebut. 

Tahap 3  

Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mengajak siswa untuk 

berkumpul informasi yang sesuai, 

perilaku percobaan, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

Tahap 4  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan mempersiapkan 

hasil karya seperti laporan, video, 

dan model, dan membantu mereka 

berbagi pekerjaan mereka dengan 

orang lain. 

Tahap 5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

merenungkan penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan. 

(Sumber : Arends, 2012) 

 

Menurut Akinoglu & Tandogen (dalam Suherti, 2018) terdapat 

beberapa kelebihan dari PBL, yaitu sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berpusat pada siswa (student center). 

2) Mengembangkan kontrol diri, mengajarkan siswa untuk 

membuat rencana prospektif, serta keberanian siswa untuk 

menghadapi realita mengekspresikan emosi siswa. 

3) Memungkinkan siswa untuk mampu melihat kejadian secara 

multidimensi dan dengan perspektif yang lebih sama. 
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4) Mengembangkan keterampilan siswa untuk memecahkan 

masalah (problem solving). 

5) Mendorong siswa untuk mempelajari materi baru dan konsep 

ketika ia menyelesaikan sebuah masalah. 

6) Mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa 

yang memungkinkan mereka untuk belajar dan bekerja secara 

tim. 

7) Mengembangkan keterampilan berpikir siswa ke tingkat yang 

tinggi, atau kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah. 

8) Menggabungkan teori dan praktek serta kemampuan 

menggabungkan pengetahuan lama dan baru, dan 

mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan 

(decision making) dalam disiplin lingkungan yang spesifik. 

9) Memotivasi para guru dan siswa untuk berperan lebih aktif dan 

semangat bekerja sama. 

10) Siswa memperoleh keterampilan dalam manajemen waktu, 

kemampuan untuk fokus dalam pengambilan data, serta 

persiapan dalam pembuatan laporan dan evaluasi. 

11) Membuka cara untuk belajar sepanjang hayat. 

 

Jadi, dengan model PBL ini peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya melalui aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan memecahkan masalah berdasarkan 

pengetahuan yang dimilikinya atau dengan pengetahuan baru yang 

diperlukannya. Karena belajar akan dapat semakin bermakna jika 

peserta didik dihadapkan dengan permasalahan dan memecahkan 

permasalahannya sendiri. 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara 

manusia yang satu dan yang lain. Menurut Irdayanti (2018), berpikir 

merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru 
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melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara 

komplek meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan 

masalah. 

Berpikir kritis adalah berpikir masuk akal dan reflektif yang 

difokuskan pada keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir kritis adalah suatu kemampuan 

nalar seseorang dalam menilai, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan ilmiah (Irdayanti, 2018). Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu seseorang membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

dengan yang dilihatnya, didengar, atau yang dipikirkannya sesuai 

dengan pertimbangan dari berbagai sudut pandang (Pusparini, 

2017). 

Saat ini, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan kepada 

peserta didik, guna pentingnya hal tersebut untuk peserta didik agar 

mampu memecahkan apapun permasahan yang ada dalam dunia 

nyata, sehingga peserta didik mendapatkan belajar yang lebih 

bermakna jika lingkungan diciptakan alamiah. Dalam hal ini guru 

harus dapat menanamkan sifat, sikap, nilai dan karakter yang 

menunjang pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

berarti bahwa peserta didik perlu dididik untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam berpikir kritis (Prameswari, dkk., 2018). 

Berpikir kritis mempunyai delapan komponen yang saling terkait 

yaitu (1) adanya masalah; (2) mempunyai tujuan; (3) adanya data 

dan fakta; (4) teori, definisi, aksioma, dalil; (5) awal penyelesaian; 

(6) kerangka penyelesaian; (7) penyelesaian dan kesimpulan; dan (8) 

implikasi (Irdayanti, 2018). 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau 

modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan 

merupakan bagian yang fundamental dari kematangan manusia. 

Salah satu tujuan berpikir kritis adalah dapat membantu siswa 
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membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta 

yang terjadi di lapangan (Najla, 2016). 

Ennis (2011) mengemukakan terdapat beberapa indikator berpikir 

kritis yang dapat dibagi menjadi lima kemampuan berpikir. Kelima 

indikator berpikir kritis tersebut akan diuraikan lebih lanjut pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 
 

No. Indikator Sub-Indikator 

1. Elementary 

Clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis argumen 

c. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

pertanyaan yang 

menantang 

2. Basic support 

(membangun 

keterampilan dasar) 

a. Mempertimbangkan 

kredibilitas (criteria) suatu 

sumber 

b. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

3. Inference 

(menyimpulkan) 
a. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

c. Membuat dan 

mempertimbangkan keputusan 

4. Advanced clarification 

(membuat penjelasan 

lebih lanjut) 

a. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbang-kan 

definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategies and tactics 
(strategi 

dan taktik) 

a. Memutuskan suatu tindakan 

(Sumber : Ennis, 2011) 
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Dalam berpikir kritis terdapat langkah-langkah yang dapat 

digunakan untuk mengkaji berbagai isu, masalah atau merencanakan 

suatu kegiatan. Langkah-langkah berpikir kritis untuk pemecahan 

masalah yaitu: 1) perumusan dan pembatasan masalah; 2) 

perumusan hasil-hasil yang ingin dicapai; 3) pemecahan yang bisa 

dilakukan serta alasannya; 4) kesimpulan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu proses berpikir yang dikembangkan untuk memperluas 

pengalaman peserta didik melalui kemampuan nalar seseorang 

dalam menilai, memecahkan masalah dan membuat keputusan 

ilmiah serta menyampaikan argumen yang dimilikinya kepada orang 

lain dengan makna yang sama. 

 

2.3 Materi Pokok Ekosistem 

Pada penelitian ini menggunakan materi yang terdapat pada fase E 

kurikulum merdeka. Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, 

reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim 

sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan 

masalah pada isu-isu lokal dan global. Materi ekosistem dipelajari di 

tingkat SMA/MA kelas X pada semester II (genap). Materi ini 

memiliki keluasan dan kedalaman, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Keluasan dan kedalaman materi ekosistem 

Pemahaman Biologi 

Peserta didik memahami proses ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta faktor yang mempengaruhi. 

Keterampilan Proses 

Peserta didik mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, 

merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses, 

menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan merefleksi, dan 

mengkomunikasikan hasil. 
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Keluasan Kedalaman 

Komponen penyusun 

ekosistem dan peranannya 

1. Pengertian ekosistem 

2. Komponen Utama Ekosistem 

1) Komponen Biotik 

a) Produsen (autotrof) 

b) Konsumen (heterotrof) 

c) Pengurai (dekomposer) 
2) Komponen Abiotik 

a) Udara 

b) Air 

c) Tanah 

d) Garam mineral 

e) Sinar matahari 

f) Suhu 

g) pH 

h) Topografi 

i) Kelembapan 

3. Peran masing-masing 

komponen dalam 

mempertahankan 

kelangsungan hidup 

ekosistem. 

Interaksi antar komponen 

ekosistem 

1. Interaksi Antar Komponen 

Biotik/Abiotik 

a) Netralisme 

b) Kompetisi 

c) Komensalisme 

d) Amensalisme 

e) Parasitisme 

f) Predasi 

g) Protokooperasi 

h) Mutualisme 

2. Aliran Energi dalam Suatu 

Ekosistem 

a) Rantai Makanan 

b) Jaring-Jaring Makanan 

3. Piramida Ekologi 

a) Piramida Jumlah 

b) Piramida Biomassa 

c) Piramida Energi 



16 

 

 

 

4. Produktivitas 

a) Produktivitas Primer 

b) Produktivitas Sekunder 

5. Daur Biogeokimia 

a) Daur Gas 

(1) Daur Karbon 

(2) Daur Nitrogen 

b) Daur Cair 

(1) Daur Air 

c) Daur Padat 

(1) Daur Fosfor 

(2) Daur Belerang 

Tipe dan Faktor yang 

Mempengaruhi 

1. Ekosistem Air 

a. Air Tawar 

b. Air Laut 

c. Faktor yang 

Mempengaruhi 

(1) Suhu 

(2) Sinar Matahari 

(3) Oksigen 

(4) Garam Mineral 

2. Ekosistem Darat 

a. Hutan Hujan Tropis 

b. Hutan Gugur 

c. Tundra 

d. Padang Rumput 

e. Gurun 

f. Savana 

g. Faktor yang 

Mempengaruhi 

(1) Suhu 

(2) Curah Hujan 

(3) Tanah 

(4) Sinar Matahari 

(5) Topografi 

(6) Ketersediaan Air 

(7) Nutrisi 
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2.4 Kerangka Pikir 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

beberapa komponen untuk mempermudah peserta didik dalam 

menemukan dan memecahkan masalah dengan tujuan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penggunaan model PBL 

menuntut peserta didik untuk dapat menemukan dan memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi pada kehidupan nyata, serta dapat 

menemukan solusi tepat dari permasalahan yang terjadi. 

 

Pada proses pembelajaran menggunakan model PBL, peserta didik 

diorientasikan pada suatu masalah melalui gambar, video, jurnal atau 

artikel penelitian. Peserta didik berdiskusi bersama kelompok 

mengenai permasalahan yang ada. Setelah itu, peserta didik 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKPD dan 

mengumpulkan informasi yang telah diperoleh saat diskusi. 

Selanjutnya, peserta didik merencanakan dan mempersiapkan karya 

serta mempersiapkan presentasi di depan kelas. Kemudian, guru dan 

peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah secara bersama-sama serta merefleksikan hasil 

penyelidikan peserta didik. 

 

Penggunaan model PBL pada proses pembelajaran dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan melatih peserta 

didik untuk berpikir logis dalam menemukan jawaban yang tepat 

dari suatu permasalahan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

diduga bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang diteliti, maka faktor-faktor 

tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel bebas (independent variabel) 

adalah penerapan model PBL yang disimbolkan dengan huruf (X), 
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sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik yang disimbolkan 

dengan huruf (Y). Hubungan antar kedua variabel tersebut 

ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Diagram hubungan antar variabel penelitian 

 

Keterangan : 

X : Variabel bebas (model PBL) 

Y : Variabel terikat (kemampuan berpikir kritis) 

 

 

Y X 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Harapan 

1. Model pembelajaran 

digunakan sesuai dengan 

sintaksnya 

2. Media pembelajaran yang 

digunakan bervariasi dan 

interaktif 

3. Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung dapat meningkat 

4. Peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran 

Fakta 

1. Model pembelajaran yang 

digunakan di sekolah 

belum sesuai sintaks 

2. Media pembelajaran yang 

digunakan di sekolah tidak 

bervariasi 

3. Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung masih tergolong 

rendah 

4. Peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran 

Kemampuan Berpikir 

Kritis sebagai Tuntutan 

Global Abad 21 

Solusi 

 

Penerapan Model PBL  

Hasil 

Terdapat pengaruh PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 
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2.5 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan PBL pada materi ekosistem terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

H1 : Terdapat pengaruh penerapan PBL pada materi ekosistem terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung.



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 

14, Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung dan akan dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah Bandar Lampung sebanyak 297 peserta didik yang 

terbagi menjadi 8 kelas. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling dipilih 

karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak, melainkan 

telah ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sebagai 

sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah X.G 

sebagai kelompok eksperimen berjumlah 30 peserta didik dan X.F 

sebagai kelompok kontrol berjumlah 30 peserta didik. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain quasi eksperiment. Pada desain penelitian ini, subyek 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

perlakuan berupa penerapan model PBL pada kelompok 

eksperimen dan memberikan perlakuan berupa pembelajaran 

model discovery learning. Pada proses pelaksanaannya sebelum 

diberikan perlakuan, kedua kelompok tersebut diberikan pretest 

dan setelah diberikan perlakuan, kedua kelompok tersebut 
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diberikan posttest.  

Kemudian peneliti membandingkan perbedaan hasil antara skor 

pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Desain Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group 
 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑌1 X1 𝑌2 

Kontrol 𝑌1 X2 𝑌2 

(Sumber : Hasnunidah, 2017) 

 

Keterangan : 
𝑌1 : Pretest 

𝑌2 : Posttest 

X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran 

dengan model PBL 
X2 : Perlakuan terhadap kelas kontrol berupa pembelajaran 

dengan model discovery learning 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memiliki 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan sekolah yang dijadikan sebagai subyek penelitian. 

b. Melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan 

yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

c. Menentukan populasi dan sampel yang akan dijadikan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur 

tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, lembar kerja 

peserta didik (LKPD), lembar observasi dan wawancara, angket 
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pengungkap kebutuhan peserta didik, angket tanggapan peserta 

didik, kisi-kisi dan rubrik penilaian soal pretest-posttest, serta 

rubrik penilaian peserta didik. 

e. Melakukan uji instrumen soal pretest dan posttest oleh 

ahli. Pada penelitian ini, peneliti menguji instrumen 

melalui dosen pembimbing sebagai ahli. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest di kelompok kontrol dan eksperimen 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model 

PBL pada pembelajaran di kelompok eksperimen dan 

model discovery learning oleh peserta didik di kelompok 

kontrol. 

c. Memberikan posttest untuk mengukur dan 

membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

d. Mengamati dan menilai pretest dan posttest peserta didik 

pada proses pembelajaran untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil pretest-posttest mengenai hasil 

evaluasi untuk kemampuan berpikir kritis pserta didik. 

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

pembelajaran menggunakan model PBL dengan 

pembelajaran menggunakan model discovery learning. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh. 

d. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data pada penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil analisis angket 

tanggapan peserta didik menggunakan model PBL pada materi 

ekosistem. Sedangkan data kuantitatif meliputi penilaian 

kemampuan berpikir kritis terkait materi ekosistem, yang 

diperoleh dari nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat proses 

pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga macam teknik pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dimaksud merupakan wawancara 

terstruktur, yaitu menggali informasi yang diperoleh dengan 

cara peneliti telah menyiapkan instrumen pertanyaan-

pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2016). Teknik wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui informasi media pembelajaran 

pada mata pelajaran biologi. Wawancara ditunjukkan 

kepada guru biologi yang meliputi pertanyaan kurikulum 

yang digunakan disekolah, media ajar yang digunakan, 

kondisi siswa selama pembelajaran berlangsung, mengenai 

materi ekosistem kelas X apakah sudah dikaitkan dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, model 

pembelajaran yang digunakan disekolah serta kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

2. Angket Tertutup 

Teknik pengumpulan data berupa angket. Angket yang 

dimaksud merupakan angket yang telah memiliki jawaban, 

responden hanya memberi tanda silang atau tanda ceklis 
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pada jawaban yang dipilihnya (Sugiyono, 2019). Angket 

dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu angket pengungkap 

kebutuhan peserta didik dan angket tanggapan peserta 

didik. Yang digunakan sebagai observasi awal untuk 

menganalisis permasalahan pada proses pembelajaran 

biologi dan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terkait pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan 

model PBL. Angket tertutup menggunakan skala likert 

dengan 5 alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS 

(Sangat Tidak Setuju) (Sugiyono, 2019). Adapun skala 

pemberian skor dan kategori untuk angket yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Pedoman Skor Angket 
 

Skor Jawaban SS S RG TS STS 

Pernyataan Positif 5 4 3 2 1 

Penyataan Negatif 1 2 3 4 5 
(Sumber : Sugiyono, 2019) 

 

Persentase jawaban peserta didik akan dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑷 =
∑𝑹

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

P : Persentase respon peserta didik 

R : Jumlah jawaban yang diberikan oleh peserta didik 

N : Jumlah skor maksimal 

 

3. Tes (Pretest dan Posttest) 

Tes yang dimaksud merupakan hasil belajar peserta didik 

melalui pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data tes 

adalah teknik pengumpulan data yang menghadapkan 

siswa dengan sejumlah pertanyaan (Marnah, 2022). Pretest 

dilakukan untuk mengambil data kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest dilakukan untuk menguji pengaruh 



26 

 

 

 

perlakuan. Bentuk soal yang akan diberikan berupa soal 

pilihan ganda dan bobot masing-masing jawaban soal 

disesuaikan dengan poin kriteria penilaian yang telah 

ditentukan. 

Pedoman penskoran menurut menggunakan rumus: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 =
𝑩

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

B : Banyaknya butir soal yang dijawab benar 

N : Banyaknya butir soal 

 

Tabel 6. Kriteria dan Skala Persentase Kemampuan   

                 Berpikir Kritis 
 

Skala Kriteria 

80%-100% Sangat Baik 

70%-79% Baik 

60%-69% Sedang 

50%-59% Kurang 

0%-49% Sangat Kurang 

(Sumber : Arikunto, 2016) 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur dan memperoleh sejumlah data dalam penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. Soal 

pretest diberikan sebelum diberikan perlakuan, sedangkan soal 

posttest diberikan kepada peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 

2. Angket pengungkap kebutuhan peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan pada proses pembelajaran biologi. 

Angket diberikan kepada peserta didik di awal proses 
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pembelajaran. 

3. Angket tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran 

model PBL. Angket ini diberikan di akhir proses 

pembelajaran. 

 

3.7 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, sebelum instrumen akan digunakan maka 

harus dilakukan uji prasyarat instrumen penelitian, yaitu 

menggunakan uji ahli. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis ini dilakukan 

denganmengolah data yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest. Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya 

dilakukan perhitungan dengan menghitung Normalized-gain 

(N-gain) untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X pada materi ekosistem. Uji N-gain 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑵 − 𝒈𝒂𝒊𝒏 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

Skor N-gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan 

tabel kriteria peningkatan seperti dibawah ini. 

 

Tabel 7. Kriteria Uji N-gain 
 

Interval Koefisien Kriteria 

N-gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 <N-gain > 0,7 Sedang 

N-gain ≥ 0,7 Tinggi 

(Sumber : Wijaya, dkk., 2021) 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi atau penyebaran data dari populasi yang 

didapatkan pada saat penelitian. Uji normalitas ini dapat 

dilakukan dengan program SPSS menggunaan uji Shapiro-

wilk, yakni pedoman pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai signifikansi yang dihasilkan pada hasil perhitunganya itu 

nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, namun jika 

nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

(Riyanto & Hatmawan, 2020). 

1) Hipotesis 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

       normal 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

       normal 

2) Kriteria Pengujian 

- H0 diterima jika sig. > 0,05 pada uji Saphiro Wilk 

- H0 ditolak jika sig. < 0,05 pada uji Saphiro Wilk 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari 

beberapa kelompok data penelitian memiliki variansi sama 

(homogen) atau tidak sama (heterogen) (Nuryadi, dkk., 

2017). Uji homogenitas ini dapat dilakukan setelah 

mendapatkan hasil data uji normalitas yang berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan Uji Levene’s Test pada taraf signifikasi 5% 

atau α = 0,05. 

1) Hipotesis 

H0= Data memiliki varians yang homogen 

H1 = Data memiliki varians yang tidak homogen 

2) Kriteria Pengujian 

- Jika nilai signifikansi sig. < 0,05, maka H0 ditolak 



29 

 

 

 

- Jika nilai signifikansi sig. > 0,05, maka H0 diterima 

(Sutiarso, 2011). 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan setelah melakukan uji prasyarat. 

Pengujian hipotesis data yang terdistribusi normal dan 

homogen menggunakan uji-t. Uji-t yang digunakan adalah 

Independent Sampel T-Test dengan bantuan program SPSS. 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (Sugiyono, 2010). 

1) Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

        pada materi ekosistem terhadap kemampuan 

        berpikir kritis peserta didik kelas X SMA 

        Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

H1 = Terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

        pada materi ekosistem terhadap kemampuan 

   berpikir kritis peserta didik kelas X SMA 

   Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

2) Kriteria Pengujian 

- Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak 

- Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima 

 

Apabila salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi 

normal, maka dapat digunakan uji non-parametric yaitu uji 

Mann-Whitney. 

1) Hipotesis 

H0 = Rata-rata nilai pada kelompok eksperimen dan kontrol 

        sama 
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H1 = Rata-rata nilai pada kelompok eksperimen dan kontrol 

        tidak sama 

2) Kriteria Pengujian 

- Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

- Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima 

 

d. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

menggunakan perhitungan effect size. Effect size 

merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau 

efek dari suatu variabel pada variabel lain (Ferguson). 

Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa variabel 

respon, atau disebut juga variabel independen dan 

variabel hasil (outcome variable), atau sering disebut 

variabel dependen (Santoso, 2010). Untuk menghitung 

effect size, digunakan rumus Cohen's sebagai berikut: 

𝜽 = 
𝝁𝟏 − 𝝁𝟐 

𝝈 
Keterangan : 

𝜃 = Nilai 𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑠𝑖𝑧𝑒 

μ1 = Nilai rata-rata kelas ekperimen 

μ2 = Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝜎 = Standar deviasi 

            Tabel 8. Kriteria Interpretasi Nilai Effect Size 
 

Nilai Effect Size Interpretasi efektivitas 

0 <𝜃< 0,2 Kecil 

0,2 <𝜃< 0,8 Sedang 

𝜃>0,8 Besar 

(Sumber: Lovakov & Agadullina, 2021) 

 

2. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik 

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan pada penerapan 

angket yaitu skala likert. Adapun kriteria angket tanggapan 

peserta didik terhadap pembelajaran dengan model PBL 
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adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik 
 

Skala Kriteria 

80,1%-100% Sangat Tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat Rendah 

(Sumber : Sunyono, 2015) 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. 

2. Hasil angket tanggapan peserta didik menunjukkan hasil yang positif 

terhadap pembelajaran menggunakan model PBL dan bisa diterima 

deengan baik bagi peserta didik, yaitu sebesar 81% dengan kategori 

sangat tinggi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan model PBL, peneliti lain dapat mengkaji lebih 

banyak referensi dan lebih kritis dalam penerapan pengaruh model 

problem-based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik khususnya pada pelajaran biologi. 

2. Lebih konsisten dalam memilih permasalahan yang relevan dengan 

materi yang digunakan pada penelitian. 

3. Integrasikan media pembelajaran tambahan, seperti video, animasi, 

aplikasi mobile atau perangkat lunak interaktif, dan infografis, untuk 

menjelaskan konsep-konsep ekosistem sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik dan kurikulum yang berlaku. Ini dapat membantu 

peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan merangsang 

minat mereka terhadap topik yang dipelajari. 
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